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Perencanaan perjalanan wisata yang tidak tepat akan menyebabkan pemborosan biaya
dan juga waktu perjalanan, bahkan gagal. Namun demikian, hingga saat ini, belum
terdapat sebuah tools cerdas (misal: website) yang dapat membantu calon wisatawan
membuat rencana perjalanan. Untuk membangun websitecerdas yang dimaksud,
sebuah teknologi semantic web diterapkan untuk membentuk pengetahuan terkait relasi
antar objek pariwisata di wilayah eks-karesidenan Surakarta. Metode prototyping
digunakan pada perancangan aplikasi perencanaan wisata ini. Tahap pertama dimulai
dengan analisis kinerja terhadap system yang sudah ada dan dilanjutkan dengan
analisis kebutuhan calon wisatawan ketika membuat sebuah rencana perjalanan wisata.
Langkah selanjutnya adalah perancangan model semantic sebagai representasi data
lokasi wisata di wilayah eks-karesidenan Surakarta. Model semantic tersebut dipadukan
dengan data sekunder seperti restoran, hotel, jarak, dan koordinat Global Positioning
System (GPS) lokasi wisata. Algoritma Djikstra juga diterapkan untuk memperoleh
rencana perjalanan wisata dengan rute terdekat. Hasil ujicoba memperlihatkan bahwa
prototipe telah mampu menampilkan rencana perjalanan wisata di wilayah eks-
karesidenan Surakarta, meliputi lokasi wisata utama dan keberadaan lokasi wisata
sekitar yang masih memungkinkan untuk ditempuh oleh user (calon wisatawan).
Kata Kunci : semantic web, prototype, sistem perencanaan perjalanan wisata
ABSTRACT
The un-right plan of tourist trip can cause a waste of money and time of trip, even
cancellation. However, to this day, there has not been a smart tools (ex: website) that can
help prospective tourists to arrange their trip plan. To builts that tools, a semantic web
technology was applied to create the knowledge about relationship of tourism objects in
all region of Surakarta residency. Prototyping methods were used in designing this trip
plan website and mobile application. The first stage began with performance analysis of
the existing system and continued with analysis of potential tourists need when making
their trip plans. The next phase was designing a semantic model as a data
representation of tourist sites in all region of Surakarta residency. The semantic model
then combined with secondary data of tourism, such as restaurants, hotels, distance, and
Global Positioning System (GPS) coordinates. Djikstra algorithm also applied to obtain
the shortest travel route plan. The testing result showed that prototype model was able to
display tourist plan in the region of Surakarta residency. The information displayed such
as the main tourist site and other sites surround them that is possibly to be reached out
by the prospective tourist as a user of this designed application.
Keywords:semantic web, prototype, trip planning systems
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Ada banyak sekali situs/website yang
mempromosikan pariwisata pada suatu daerah,
baik dilakukan oleh lembaga pemerintah
maupun pelaku pariwisata swasta. Begitupun
juga, ada banyak situs/website yang
mempromosikan lokasi wisata di wilayah ex-
karesidenan Surakarta. Wilayah ex-karesidenan
Surakarta sebagai bagian dari propinsi Jawa
Tengah, merupakan daerah destinasi wisatawan
nusantara/ wisatawan domestik nomor 4 se-
Indonesia (anonym, 2012). Namun demikian,
pada website-website yang mempromosikan
sebuah pariwisata hanyalah berisi penjelasan
“apa” mengenai lokasi wisata yang ada. Ada
beberapa website yang menambahkan
informasi “bagaimana” menuju lokasi wisata
berupa peta wisata yang biasanya diambil dari
Google Map. Namun, peta wisata yang
terpasang hanya mampu menunjukkan lokasi
objek wisata dan jalan penghubung antarkota
ataupun antar lokasi wisata. Peta wisata tidak
dapat mendeskripsikan keterkaitan sebuah
objek wisata dengan objek wisata lainnya, objek
wisata terhadap lokasi, banyaknya objek wisata
yang dapat dikunjungi terhadap biaya yang
dibutuhkan, penentuan aturan perjalanan antar
kota dan sebagainya. Dengan demikian, belum
terdapat sebuah tools bagi pengunjung website
(calon wisatawan) untuk membuat perencanaan
perjalanan wisata.
Indrasari dan Wahyudi (2013) dalam
publikasinya menyatakan bahwa perencanaan
perjalanan wisata yang tidak tepat akan
menyebabkan pemborosan biaya dan juga
waktu perjalanan yang dapat menyebabkan
gagalnya planning wisata yang sudah disusun.
Sedangkan Yunita (2011) menjelaskan bahwa
pada permasalahan perencanaan paket
perjalanan wisata, sebuah rencana wisata
dibentuk dengan memperhatikan keterkaitan
sebuah objek wisata dengan objek wisata
lainnya, objek wisata terhadap lokasi, banyaknya
objek wisata yang akan dikunjungi terhadap
biaya yang dibutuhkan, dan banyaknya objek
wisata yang akan dikunjungi terhadap
ketersediaan waktu untuk wisata. Sementara itu,
Hepp, dkk (2006) pada publikasinya
menyimpulkan bahwa penggunaan teknologi
semantic web dan ontologi dapat dimanfaatkan
sebagai penyimpanan pengetahuan (konsep,
entitas, dan aturan) pada tourism-related E-
Commerce. Basis pengetahuan tentang lokasi-
lokasi wisata disimpan dalam sebuah model
semantik web. Hendriksson (2005) juga
menyimpulkan bahwa pengkombinasian
teknologi semantic web dan ontologi pada
sebuah platform untuk pertukaran informasi
secara elektronik tidak memerlukan perubahan
struktur data pada sistem tersebut. Pernyataan
ini diperkuat oleh penelitian Siricharoen (2010)
yang mengatakan bahwa e-tourism adalah
aplikasi yang tepat untuk penerapan teknologi
semantic web karena didasarkan pada informasi
yang tersedia di internet. Ontologi yang menjadi
basis pengetahuan dalam semantic web dapat
membantu mengorganisasi, browsing, searching
dan akses yang cerdas pada informasi dan
layanan yang tersedia secara online. Dengan
demikian,teknologi semantic web dapat
diterapkan dalam membangun model/prototipe
yang dapat membantu calon wisatawan dalam
membuat perencanaan perjalanan wisata di
wilayah Eks-karesidenan Surakarta.
METODE  PENELITIAN
Metode penelitian yang dijadikan
landasan pada penelitian ini adalah modifikasi
dari metode waterfall (Pressman, 1994). Adapun
langkah-langkah kerangka kerja penelitian ini
adalah seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Metode Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan berdasarkan
pada sebuah kebutuhan calon wisatawan
akan ada sebuah website yang dapat
membantu user dalam membuat
perencanaan sebuah perjalanan wisata.
Karenanya penelitian ini mencoba
melakukan sebuah kajian analisa dan
desain dalam rangka menghasilkan sebuah
prototype sistem informasi wisata. Sesuai
dengan bagan alir penelitian, langkah
pertama pada penelitian ini adalah
melakukan deskripsi masalah dan analisa
kebutuhan. Adapun hasil yang telah dicapai
pada tahapan ini, adalah sebagai berikut :
a. Identify the problem and costumer
communication
Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, inti permasalahan yang
menjadi basis dimulainya penelitian ini
adalah: belum adanya sebuah
model/prototype sebagai tools yang
membantu calon wisatawan membuat
perencanaan perjalanan wisatanya. User
yang akan mengakses sistem
perencanaan  pariwisata secara mandiri
ini terdiri atas dua kategori, yaitu : (1)
admin dinas pariwisata yang berada di
wilayah Ex-Karesidenan Surakarta, (2)
user umum (calon wisatawan).
Kesimpulan yang diperoleh dari
wawancara terhadap calon wisatawan
yang terbiasa hunting informasi
pariwisata sebelum mengunjunginya
melalui internet, adalah :
1) Calon wisatawan (user) dapat bebas
mengakses sistem ini tanpa harus
login terlebih dahulu.
2) Model/prototype diharapkan dapat
membantu user membuat
perencanaan seperti : lokasi wisata
yang mungkin dikunjungi yang
terdekat, suggestion hotel yang
sesuai dengan budget.
Sedangkan kesimpulan yang
diperoleh dari wawancara terhadap user
admin dinas pariwisata setempat, adalah
1) Terdapat sekuriti/keamanan untuk
memasuki sistem sesuai wilayah
dinas pariwisata.
2) Admin dapat menginputkan data-data
lokasi wisata sesuai dengan wilayah
masing-masing.
b. Requirement and Bussiness
ProcessAnalysis
Ditinjau dari sudut pandang user
(calon wisatawan) dan dengan tujuan
membuat model/prototype sebuah tools
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yang dapat membantu calon wisatawan
membuat perencanaan perjalanan wisata
secara mandiri, maka bussiness
processcalon wisatawan dalam
menyusun rencana perjalanan wisata
adalah sebagai berikut :
1) Calon wisatawan menentukan lokasi
wisata sebagai tujuan utama.
2) Merencanakan lama waktu berwisata,
lama waktu perjalanan berangkat dan
pulang menuju lokasi wisata.
3) Merencanakan kelas hotel yang akan
dijadikan lokasi menginap sesuai
dengan budget yang disediakan untuk
wisata.
4) Jika memungkinkan, merencanakan
perjalanan ke lokasi wisata terdekat
yang mungkin dapat dikunjungi.
Gambar 2 memperlihatkan
komponen input-proses-output yang
terjadi pada system, sedangkan gambar
3 memperlihatkan flowchart jalannya
system yang dibangun dengan
mempertimbangkan business process
yang terjadi ketika user  menyusun
rencana perjalanan wisata.
Gambar 2. Bussiness process yang
terjadi pada model/prototype
c. Prototype Design
Adapun desain model prototype




skema client-server) dimana user
mengakses sistem menggunakan
browser. Gambar 4 memperlihatkan
desain arsitektur sistem yang dibangun.
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Gambar 4.  Desain arsitektur sistem
model/prototype
2) Prototype Interface
Gambar 5 memperlihatkan tampilan
interface prototype ketika menerima dan
merespon input yang diberikan user. Pada
gambar 5 (no 1) juga ditunjukkan bahwa
prototype juga mampu mengenali
(mendeteksi) lokasi user dengan
memanfaatkan fitur location access yang
disediakan pada perangkat smartphone
Android dan Base Transceiver Station
(BTS) provider telekomunikasi.
Gambar 5. tampilan input dan hasil
pencarian
Gambar 6. Profil lokasi wisata
1
2
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Gambar 6 memperlihatkan profil
lokasi wisata utama yang diinputkan oleh
user. Sedangkan gambar 7 memperlihatkan
peta dan rute yang di-generate dari lokasi
user menuju lokasi wisata utama.
Gambar 7.  Tampilan peta dan arah dari
lokasi user menuju lokasi wisata utama
Gambar 8.  Tampilan rekomendasi lokasi
wisata sekitar yang memungkinkan
dijangkau user
Gambar 8 memperlihatkan lokasi
wisata lain yang berada disekitar lokasi
wisata utama dan masih memungkinkan
dijangkau oleh user. Proses generate lokasi
wisata sekitar ini memanfaatkan algoritma
Djikstra dalam mempertimbangkan
jangkauan daerah yang paling dekat.
Gambar 9 memperlihatkan profil
lokasi wisata sekitar dan terdapat tombol
untuk memfasilitasi user apabila ingin
merubah lokasi wisata tersebut menjadi
lokasi wisata utama. Apabila tombol ini
diklik, maka akan dilakukan proses generate
ulang pada keseluruhan fitur.
Gambar 9.  Tampilan ketika lokasi wisata
rekomendasi.
Kesimpulan
Prototype telah diimplementasikan pada
hosting server di jaringan internet sehingga
system dapat diakses oleh calon wisatawan
secara online baik melalui browser ataupun
melalui aplikasi Android. Berdasarkan hasil
ujicoba black box testing terhadap fungsional
system, diperoleh hasil bahwa sistem mampu
memberikan informasi bagi user mengenai
paket perjalanan wisata berdasarkan input lokasi
awal dan biaya wisata yang diberikan oleh user
melalui jaringan internet.
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